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Abstract 
Problems in this research is how to improve student achievement through cooperative 
learning method of Student Teams-Achievement Divisions (STAD) type in XI IPS3 students in SMA 
Negeri 5? The purpose of this study is To improve student learning achievement through STAD 
model on the students of class X in SMA Negeri 5 Palu year 2016/2017 lesson. In addition, it is 
expected that history teachers can use STAD learning model as one of alternative choice in 
learning history. The use of learning models that have a cooperative element so that the results of 
learning can evenly the results. Historical teachers should always give a positive attitude or 
appreciation to each student activity on the learning process of history, because it can trigger 
students to always learn hard. This research belongs to a classroom action research. Research 
location in SMA Negeri 5 Palu. Data collection techniques in this study using several techniques 
that are (1) observation, (2) documentation, (3)end test cycle. The analysis is done by analyzing the 
mean of class value, the learning completeness classically, the result of student activity 
observation, and the result of questionnaire about students. The results of this study indicate that 
the use of STAD type cooperative learning model can improve student learning activities better in 
students and teachers as well as improve student achievement and learning outcomes class XI IPS 
3 SMA Negeri 5 Palu. Student learning outcomes before the application of STAD learning model 
obtained the average value of class 63.67 with the percentage of classical completeness of 43.33%. 
In cycle I after held a class action research with the application of STAD learning model obtained 
an average value of 65 with 50% complete percentage of mastery. In the first cycle, the average 
grade and completeness of classical learning has increased, but it has not reached the success 
indicator. Next cycle II and obtained data that is the average grade of 81.67 with classical 
completeness reached 86.67%. In the second cycle there is an increase and already meet the 
success indicator of 80% classical learning completeness. 
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Pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat  
dan  pemerintah  melalui  kegiatan  
pengajaran,  bimbingan  dan latihan baik di 
sekolah dan di luar sekolah yang bertujuan 
untuk memberikan kecakapan hidup bagi 
peserta didik agar mampu memainkan 
peranannya dalam kehidupan di masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Secara 
tradisional, pendidikan diartikan sebagai 
suatu proses untuk membentuk tingkah laku, 
baik secara  fisik,  intelektual,  emosional,  
maupun  moral sesuai dengan  nilai dan 
pengetahuan yang menjadi pondasi budaya 
dalam masyarakat (Mustakim, 2011: 8). 
Proses pendidikan yang seperti itu bertujuan 
agar peserta didik tumbuh menjadi  manusia  
dewasa  yang  bermartabat  dan  berbudaya  
sehingga  dapat hidup dan berkembang dalam 
budaya masyarakat setempat. 
Cooperative  learning  menurut  Slavin  
(2005:  4-8) merujuk  pada berbagai macam 
model pembelajaran di mana para siswa 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil yang terdiri dari berbagai tingkat 
prestasi,  jenis  kelamin,  dan  latar  belakang  
etnik  yang  berbeda  untuk saling membantu 
satu sama lain dalam mempelajari materi 
pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa 
diharapkan dapat saling membantu, saling 
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mendiskusikan, dan berargumentasi untuk 
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai 
saat itu dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing. 
Agus Suprijono (2009: 54) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara 
umum pembelajaran kooperatif dianggap 
lebih  diarahkan  oleh  guru,  di  mana  guru  
menetapkan  tugas  dan pertanyaan 
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan 
dan informasi yang dirancang untuk 
membantu siswa menyelesaikan masalah 
yang dimaksudkan. Guru biasanya 
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir 
tugas. 
Tipe STAD dikembangkan oleh Robert 
Slavin dan kawan-kawanya di Universitas 
Jhon Hopkins. Metode ini dipandang sebagai 
yang paling sederhana dan paling langsung 
dari pembelajaran kooperatif. Tipe ini 
digunakan untuk mengajarkan informasi 
akademik baru kepada siswa setiap minggu, 
baik melalui penyajian verbal maupun 
tertulis. Para siswa didalam kelas dibagi 
dalam beberapa kelompok, masing-masing 
terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. 
Menurut Isjoni(2007:11),pembelajaran  
adalah suatu  kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Duffy  dan Roehler (1989) 
mengatakan pembelajaran adalah suatu usaha 
yang sengaja melibatkan dan menggunakan 
pengetahuan profesionalyang dimiliki guru 
untuk mencapai tujuan kurikulum. 
Moh. Yamin dalam Tamburaka 
(2002:15) mengatakan bahwa sejarah ialah 
ilmu  pengetahuan  dengan  umumnya  yang  
berhubungan cerita bertarikh, tentang 
kejadian dalam masyarakat manusia yang 
telah lampau, sebagai susunan hasil 
penyelidikan bahan tulisan atau tanda- tanda 
yanglain. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
sejarah adalah proses mempelajari perisitiwa 
atau kejadian di masa lalu yang telah disusun 
berdasarkan fakta dan metode keilmuan. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan di kelas X SMA Negeri 5  Palu 
pada  tanggal  22 Februari 2017,  ditemukan  
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran yang selama ini cenderung 
ceramah. 
2. Pelaksanaan pembelajaran cenderung 
kurang melibatkan potensi dan peran serta 
siswa. 
3. Perhatian siswa terhadap materi pelajaran 
sejarah belum terfokuskan disebabkan 
kondisi pembelajaran yang monoton dan 
searah. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: Bagaimana upaya meningkatkan 
prestasi belajar siswa melalui metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions  (STAD) pada siswa 
kelas XI P S  3 di SMA Negeri 5? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian iniadalah: 
Untuk menjelaskan upaya peningkatan 
prestasi belajar sejarah siswa melalui model 
StudentTeamsAchievementDivisionpada 
siswa kelasX IPS 3 diSMA Negeri 5 Palu. 
Manfaat Teoretis penelitian ini 
bermanfaat untuk pengembangan metode 
pembelajaran Kooperatif tipe student teams-
achievementdivision,serta hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan input 
pemikiran - pemikiran baru terhadap proses 
pembelajaran yang efektif. Manfaat praktis 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Manfaat Bagi Siswa 
1) Membantu mempermudah siswa 
dalam menguasai materi sesuai 
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
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2) Memberi suasana baru bagi siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar 
yangdiharapkan memberi semangat 
baru dalam belajar. 
3) Meningkatkan prestasi belajar 
siswapadamatapelajaran Sejarah.  
b.   ManfaatBagi Guru 
1) Sebagai  bahan   masukan   bagi  guru   
dalam  memilih  strategi pembelajaran 
2 )  M e n i n gk a t k a n  profesionalitas 
guru.  
3) M e n a m b a h pengetahuan dan 
ketrampilan guru mengenai model 
Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) sehingga pada 
waktu tertentu dapat dimanfaatkan  
untuk pembelajaran selanjutnya. 
c.  Manfaat Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan untuk sekolah dalam 
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran sejarah. 
 
METODE  
Dalam suatu penelitian diperlukan 
sebuah metode agar hasil yang diharapkan 
sesuai dengan rencana yang telah  disusun. 
Dilihat dari tujuan peneliti yaitu ingin 
meningkatkan prestos belajar siswa didalam 
kelas maka penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau arahan dari 
guru kemudian dilakukan oleh siswa 
(Arikunto, 2008:3). 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek penelitian adalah siswa kelas XI 
SMA Negeri 5 Palu yang terdiri dari 35 
siswa pada semester 2. Waktu pelaksanaan 
penelitian pada sekitar bulan April-
September 2017. 
Menurut Zainal Aqib(2006:30), 
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan 
melalui  proses  berdaur  (bersiklus)  yang   
terdiri  dari  4  tahapan  yaitu prencanaan   
penelitian,  melakukan   tindakan,  observasi  
dan   melakukan refleksi. Setelah siklus I 
selesai, kemungkinan guru masih 
menemukan masalah baru atau masalah lama 
yang belum tuntas dipecahkan maka 
dilanjutkankesiklusIIdenganlangkah  
yangmengacupadasiklus Iserta berbagai 
perbaikan yang dirasa kurang pada siklus I. 
Apabila masalah dalam proses pembelajaran 
belum teratasi (belum mencapai indikator 
keberhasilan) maka akan dilajutkan kesiklus 
berikutnya sampai mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan. 
Teknik Pengumpulan Data terdiri dari 
observasi, Metode Dokumen, Tes akhir 
siklus dan Angket (questionnaires). 
Analisis data dilaksanakan secara 
statistic deskriptif terhadap data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil 
observasi siswa dan angket refleksi siswa. 
Data kuantitatif berupa hasil tes siklus. Data 
observasi tidak semuanya dilaporkan tetapi 
direduksi dan diseleksi kemudian data yang 
mendukung dilaporkan, sedangkan data yang 
tidak mendukung tidak dipakai. Dari data 
tersebut akan dianalisis menggunakan rumus: 
1.Rata-rata kelas 
Untuk mengetahui rata-rata kelas pada 





2.Ketuntasan belajar secara klasikal 
Untuk mengetahui ketuntasan belajar 





 𝑥 100% 
3.Lembar observasi keaktifan siswa 
Lembar observasi keaktifan siswa 
digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran. Data aktivitas 
siswa dianalisis menggunakan deskriptif 
persentase.Untuk menghitung persentasenya 
digunakan rumus: 





 𝑥 100% 
 
4.Lembar angket tanggapan tentangsiswa 
Data tanggapan siswa dianalisis 
menggunakan deskriptif persentase yaitu  
menentukan   presentase   setiap  pertanyaan  
untuk  mengetahui tanggapan siswa sebagai 
pencerminan ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran sejarah dengan menggunakan  
model  pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division. Untuk 




 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕
 Skor maksimal
 𝑥 100 % 
 
(Sumber: Aqib, 2009: 40) 
 
Indikator keberhasilan darip enelitian 
ini adalah apabila terjadi peningkatan skor 
rata-rata dari tes hasil belajar mata pelajaran 
sejarah setelah siklus I maupun siklus II. Dari 
teshasil belajr siswa, dilakukan analisa 
ketuntasan secara individual. Siswa secara 
individual dikatakan telah tuntas belajar, 
apabila rata-rata ketercapaian indicator yang 
mewakili tujuan pembelajaran memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 
pelajaran Sejarah di SMAN 5 Palu yang 
ditetapkan sebesar 70. Keberhasilan dari 
model pembelajaran ini dilihat dari 
persentase jumlah siswa yang tuntas belajar 
sebesar 80% dari seluruh jumlah siswa. 
 





Kegiatan awal penelitian ini dimulai 
dari observasi kelas yang akan menjadi focus 
penelitian. Pada awalnya tim peneliti 
memilih kelas XI sebagai fokus penelitian, 
namun karena beberapa kendala akhirnya tim 
peneliti memilih untuk menganti kelas yang 
akan menjadi fokus penelitian. Kelas yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah kelas XI 
IPS 3 SMA Negeri 5 Palu. Selanjutnya tim 
peneliti  berkonsutasi dengan guru mata 
pelajaran Sejarah terkait pelaksanaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti 
kemudian memberikan penjelasan mengenai 
penerapan model pembelajaran tipe STAD 
yang akan diterapkan didalam kelas sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Setelah itu, 
peneliti memberikan penjelasan beberapa 
instrumen penelitian penelitian yang akan 
digunakan didalam kelas kepada guru mata 
pelajaran yang bertindak sebagai observer 
dalam penelitian ini. Selain itu, tim juga 
memberi waktu kepada guru mata pelajaran 
untuk mempelajari metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sebelum dipraktekan 
didalam kelas. 
Kegiatan didalam kelas di awali dengan 
pemberian tes pengetahuan awal, yang 
dijadikan dasar pembentukan 
kelompok.Materi dari tes pengetahuan awal 
adalah tentang latar belakang kedatangan 
bangsa eropa ke Indonesia.Adapun hasil 
pelaksanaan tes pengetahuan awal.Dengan 
persentase DSK = 65,47% dan KBK = 50%, 
dengan siswa tuntas 15 orang dan siswa yang 
tidak tuntas 15 orang. Berdasarkan tes awal, 
peneliti menetapkan: (1) perolehan skor pada 
tes awal dijadikan skor dasar setiap siswa. (2) 
membentuk kelompok, skor dasar setiap 
siswa dan hasil pembentukan kelompok. 
Pada pembentukan kelompok, peneliti 
membentuk 5 kelompok, masing-masing  
berjumlah 6 orang anak. Pembagian 
kelompok dibentuk secara acak berdasarkan 
jenis kelamin dan kemampuan siswa. 
Sehingga, diharapkan diskusi akan berjalan 
dengan baik sesuai standar yang ingin dicapai 
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Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 
Perencanaan Tindakan  
 Siklus I merupakan awal tindakan 
dalam penelitian ini, yang mana dalam siklus 
I ini terdiri dari 1 kali pertemuan yaitu 2 x 45 
menit dengan perencanaan sebagai berikut: 
1. Membuat perencanaan pembelajaran  
2. Membuat lembar kerja siswa  
3. Membuat lembar observasi guru dan siswa  
4. Mempersiapkan tes hasil belajar siklus 1  
 
Pelaksaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 11 
Agustus 2017 di SMA Negeri 5 Palu. 
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi, mengecek kembali 
materi prasyarat, dan dilanjutkan dengan 
penyajian materi tentang .Setelah penyajian 
materi, peneliti meminta siswa mengatur 
tempat duduk sesuai dengan kelompoknya. 
Kelompok dibagi dalam 5 tim yakni 
kelompok Belanda, Portugis, Inggris, 
Spanyol dan Jepang. Nama-nama kelompok 
disesuaikan isi materi yang akan menjadi 
bahan diskusi setiap kelompok. 
Peneliti kemudian memberikan LKS, 
kepada masing-masing kelompok yang sudah 
ditentukan.Selama siswa bekerja dalam 
kelompoknya, peneliti berkeliling untuk 
mengingatkan aturan-aturan dalam kerja 
kelompok selain itu juga memberikan arahan 
terhadap kelompok yang mengalami 
kesulitan.Setelah alokasi waktu yang telah 
disediakan untuk berdiskusi antar kelompok 
selesai dan setiap kelompok telah 
berkeyakinan masalah yang dihadapi telah 
dikuasai oleh semua anggota, maka peneliti 
meminta siswa mengumpulkan hasil kerja 
kelompok dan mempersentasikan materi 
diskusi kelompoknya. Kelompok lain diberi 
kesempatan untuk memberikan pertanyaan. 
Setiap kelompok diberi kesempatan satu 
pertanyaan untuk setiap kelompok yang 
tampil. Maka setiap kelompok akan 
mendapatkan lima pertanyaan dari kelompok 
lain.  
 
Hasil Observasi Tindakan Siklus I 
 Observasi terhadap aktivitas siswa 
dan guru dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung.Guru yang 
ditunjuk sebagai mitra bertindak sebagai 
observer yaitu Mukminin, S.Pd untuk 
mengamati aktivitas siswa dan guru 
menggunakan lembar observasi kooperatif 
yang telah disediakan. Dari hasil observasi 
yang dilakukan selama pembelajaran, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 Berdasarkan data observasi aktivitas 
siswa dan hasil yang diperoleh adalah 30 dari 
skor maksimal 40, dengan demikian 
persentase nilai rata-rata 75%.Hal ini terlihat 
secara umum aspek yang diamati 
mengindikasikan bahwa aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dalam kategori 
baik.Siswa diberikan tugas mengerjakan LKS 
siklus I untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang telah 
diajarkan.Nilai yang diperoleh pada siklus I 
dijadikan nilai perkembangan individu dan 
nilai kelompok.Selain itu, hasil ini 
menunjukan kerjasama siswa secara 
kooperatif sudah cukup namun perlu 
ditingkatkan lagi dengan pembiasaan kerja 
kelompok. 
Setelah diperoleh hasil observasi siswa, 
selanjutnya tim peneliti melakukan observasi 
kegiatan guru didalam kelas. Berikut tabel 
hasil observasi yang akan mengukur kegiatan 
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Tabel 1 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 
Tahapan Aspek yang diamati Skor 
Awal 1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 4 
2. Menentukan materi dan pentingnya materi 4 
3. Membangkitkan pengetahuan awal siswa 3 
4. Membentuk kelompok 4 
5. Menjelaskan tugas siswa dan kelompok 3 
Inti 6. Menjelaskan tugas kelompok 4 
7. Menyediakan sarana 3 
8. Siswa memahami lembar kerja 3 
9. Membantu siswa kerja kelompok 4 
10. Membantu kelompok menyelesaikan tugas 3 
Penutup 11. Merespon pembelajaran 3 
12. Melakukan evaluasi 4 
13. Melakukan aktivitas keseharian 3 
Jumlah skor 45 
Skor maksimal 52 
Persentase 86,54% 
Keterangan: 1 = Kurang   2 = Cukup   3 = Baik    4 = Sangat Baik 
 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa 
hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, 
jumlah skor yang diperoleh adalah 45 dengan 
skor masksimal 52, dengan demikian 
prosentase nilai rata-rata adalah 86,54%. 
Dengan demikian, hasil observasi aktivitas 
guru dalam kategori baik.Hal ini 
menunjukkan bahwa penguasaan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan menerapkan 
metode tipe STAD sudah baik. 
 
Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus I 
Setelah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tindakan siklus I dengan proses 
pembelajaran Faktor-faktor penyebab 
kedatangan bangsa kolonial ke Indonesia 
secara berkelompok kegiatan selanjutnya 
adalah memberikan tes kemampuan sebagai 
akhir tindakan dari proses pembelajaran. Tes 
penyelesaian berupa tes pilihan ganda 10 
nomor.Tes ini dilakukan untuk mengukur 
kemampuan klasikal siswa dalam menyerap 
materi telah diberikan. Tes ini juga akan 
melihat kemampuan dasar siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan.  
Berdasarkan hasil tes siklus I  diperoleh 
data bahwa siswa yang tuntas secara individu 
sebanyak 30 orang, tuntas klasikal 50% 
dengan nilai rata-rata kelas 65. Berdasarkan 
hal tersebut, berarti indikator keberhasilan 
tindakan belum tercapai, dan aktivitas siswa 
partisipasi menjawab pertanyaan dalam 
diskusi rata-rata cukup, maka penelitian 
belum dikatakan berhasil sehingga peneliti 
perlu melanjutkan ke siklus 
berikutnya.Tindakan siklus I ini dapat dilihat 
peningkatan kemampuan siswa dengan baik. 
 
Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan data pengamatan 
diperoleh hasil penilaian kerja kelompok dan 
hasil observasi aktifitas guru dan siswa pada 
proses pembelajaran menunjukkan rata-rata 
cukup dan baik. Selain itu dari analisis hasil 
tes individu pada siklus I, diperoleh data 
ketuntasan klasikal sebesar 50%.Hal ini 
menunjukkan bahwa pada pelaksanaan tes 
akhir tindakan siklus I siswa sudah mampu 
dalam menyelesaikan soal faktor-faktor 
penyebab kedatangan bangsa kolonial ke 
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Indonesia.Berdasarkan indikator keberhasilan 
tindakan maka diteruskan untuk ke siklus II 
dengan materi perkembangan kolonialisme 
dan imperialisme eropa di Indonesia.Namun 
demikian peneliti perlu memperbaiki teknik 
penyajian materinya pada siklus II agar lebih 
sistematis. 
 
Hasil Pelaksanaa Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
maka dipandang masih perlu untuk 
melakukan tindakan siklus II, hal ini 
dilakukan untuk melakukan proses yang baik, 
tindakan siklus II ini dilaksanakan pada 
tanggal 8 September, dengan 2 kali 
pertemuan dikelas,  1 kali pertemuan 
kegiatan belajar mengajar (KBM), dan 1 kali 
pertemuan tes akhir siklus II.  
 
Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan Siklus II disusun 
berdasarkan hasil refleksi pada tindakan 
siklus I. rincian rancangan tindakan siklus II 
ini sama seperti pada siklus I hanya yang 
membedakan adalah materi yang disajikan 
adalah Dampak Penjajahan terhadap 
kehidupan Bangsa Indonesia. Kegiatan ini 
terdiri dari penyajian materi dan model 
pembelajaran kooperati tipe STAD. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini 
diawali dengan penyajian materi dengan 
penyajian materi dan kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan kerja kelompok atau 
kooperatif dengan LKS. Pelaksanaan 
penelitian ini diamati oleh seorang 
pengamat/observer yaitu Mukminin, S.Pd. 
obsever mengamati segala aktifitas siswa 
didalam kelas berdasarkan lembaran 
observasi yang telah disediakan tim peneliti. 
Aktifitas siswa yang dilihat berdasarkan 
aktifitas siswa memperhatikan tujuan 
pembelajaran, keterlibatan, keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran baik individu 
maupun kelompok dan kemampuan siswa 
dalam menanggapi evaluasi pembelajaran. 
Sajian materi pada siklus II ini ialah 
dampak seperti tindakan siklus I sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran, peneliti 
selalu mengingatkan aturan-aturan dalam 
model pembelajaran kooperatif.Selain itu 
juga memberikan arahan terhadap kelompok 
yang mengalami kesulitan memahami materi 
kelompok. Kemudian peneliti membagikan 
materi yang akan dibahas setiap kelompok 
sesuai dengan materi yang ada dalam buku 
paket siswa. Pengunaan buku paket ini, 
sangat membantu peneliti dalam memberikan 
penjelasan materi yang akan diskusikan. 
Setelah semua siap, siswa di minta untuk 
duduk sesuai kelompok di Siklus I. 
Kemudian, semua anggota kelompok 
membaca materi yang telah diberikan.Setelah 
itu siswa diminta untuk membuat rangkuman 
kelompok atas materi, dan 
memprestasikannya didepan kelas. 
 Hasil presentasi kelompok didepan 
kelas akan mendapat tanggapan dari 
kelompok lain. Masing-masing kelompok 
diberi kesempatan bertanya kepada kelompok 
lain minimal satu pertanyaan. Pertanyaan ini 
akan menjadi bahan diskusi dalam kelompok 
yang akan memperdalam kemampuan siswa 
dalam memahami materi. Setelah kerja 
kelompok selesai, maka peneliti meminta 
siswa untuk mengumpulkan hasil kerja 
kelompoknya dan mempresentasikan didepan 
kelas.Kegiatan selanjutnya adalah melakukan 
tes perorangan tindakan siklus II. 
 
Hasil Observasi Tindakan Siklus II 
 Observasi terhadap aktifitas siswa dan 
guru dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung.Guru yang 
ditunjuk sebagai mitra bertindak sebagai 
observer untuk mengamati aktivitas siswa 
dan guru menggunakan lembar observasi 
kooperatif yang telah disediakan. Berisikan 
poin-poin yang menjadi alat ukur 
keberhasilan dari proses pembelajaran 
menggunakan metode kooperatif tipe STAD. 
Dari hasil observasi yang dilakukan selama 
pembelajaran, didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2 Hasil Observasi Siswa Siklus II 
Tahapan Aspek yang diamati Skor 
Awal 1. Memperhatikan tujuan pembelajaran 4 
2. Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan awal 3 
3. Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 4 
4. Memahami tugas 3 
Inti 5. Memahami lembar kerja 3 
6. Keterlibatan menyelesaikan tugas kelompok 4 
7. Aktivitas siswa dalam kelompok 4 
8. Bekerja sama secara kooperatif 4 
9. Keefektifan proses kelompok 4 
Penutup 10. Menggapi evaluasi 4 
 Jumlah skor 37 
 Skor Maksimal 40 
 Presentase 92,5% 
 
Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus II 
 Setelah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tindakan Siklus 2 dengan 
materi keberadaan bangsa kolonial eropa di 
Indonesia,  secara berkelompok kegiatan 
selanjutnya adalah memberikan tes 
kemampuan sebagai akhir tindakan dari 
proses pembelajaran. Tes penyelesaian soal 
tes isian perkembangan kolonialisme dan 
imperialism eropa berjumlah 10 nomor.Tes 
ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus I yang telah 
dilaksanakan sebelumnya. 
 Berdasarkan hasil tes Siklus II 
diperoleh data bahwa siswa yang tuntas 
secara individu sebanyak 30 orang, tuntas 
klasikal 86,67% dengan nilai rata-rata kelas 
81,67% berarti menunjukan bahwa tindakan 
siklus II dinyatakan berhasil. Dimana rata-
rata nilai siswa menunjukan peningkatan 
yang sangat signifikan dibandingkan hasil tes 
sebelumnya.Hasil belajar keselurahan 
kelompok juga menunjukan kemajuan yang 
sangat baik.Hal ini menunjukan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sangat baik digunakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 Selanjutnya tindakan siklus 2 ini dapat 
di lihat peningkatan kemampuan siswa 
dengan baik, dari hasil perhitungan diperoleh 
hasil yang sangat memuaskan, dimana 
kelompok 1, 5 dan 4 sedangkkan kelompok 4 
dan 5 kurang memuaskan.  
 
Refleksi Tindakan Siklus II 
 Adapun refleksi dilakukan untuk 
melakukan berhasil atau tidaknya tindakan 
yang dilakukan.Selain itu, refleksi juga di 
lakukan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang terjadi selama tindakan. 
Refleksi di lakukan berdasarkan hasil tes 
perorangan, observasi dan catatan lapangan 
seorang pengamat, peneliti sudah bagus 
dalam menggunakan waktu dalam penyajian 
materi sehingga waktu tidak banyak terbuang 
seperti pada siklus 1, para siswa sudah 
bersifat agresif untuk bertanya dengan arah 
pertanyaan yang cukup bagus, yakni 
mengarah pada masalah yang dibahas, 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD membuat semua kelompok merasa 
bertanggung jawab untuk menguasai materi 
pembelajaran, siswa yang berkemampuan 
rendah terlihat aktif bertanya pada teman-
temannya. Selanjutnya sesuai dengan hasil 
perhitungan poin peningkatan rata-rata 26,25 
poin. Dengan demikian bahwa kriteria 
keberhasilan tindakan siklus II ini  telah 
tercapai. 
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Pembahasan  
Rendahnya perbedaan hasil belajar 
antara tes individu pada tindakan siklus I 
dapat di sebabkan oleh model pembelajaran 
yang diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran.Model pembelajaran 
kooeperatif tipe STAD yang di terapkan di 
SMA Negeri 5 Palu bukan yang pertama kali, 
sehingga siswa sudah mulai bisa dan cepat 
memahami arahan guru dan peneliti.Namun 
bila dibandingkan dengan hasil belajar antara 
tes awal, tes individu siklus I dengan hasil tes 
individu siklus II terhadap perbedaan yang 
jauh lebih besar. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa telah memperoleh pengalaman 
bagaimana cara belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Menurut 
Slavin (Tamarin, 2003:24), siswa dibentuk 
dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4 
atau 5 orang dari berbagai kemampuan, 
gender dan etnis.Dalam prakteknya, guru 
menyajikan pelajaran dan kemudian siswa 
bekerja dalam kelompok untuk memastikan 
bahwa semua anggota kelompok telah 
menguasai materi.Selanjutnya siswa 
diberikan tes individual. STAD mempunyai 5 
komponen yaitu: (1) prestasi kelas, (2) 
kelompok, (3) kuis atau tes, (4) skor 
individual, dan (5) penghargaan kelompok. 
Selain dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa, model pembelajaran kooeperatif 
tipe STAD juga dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dan guru di kelas.Berdasarkan 
pengamatan selama kegiatan pembelajaran di 
siklus I dan II, aktivitas guru pada kategori 
baik. Namun demikian, pada siklus II lebih 
baik dibandingkan dengan siklus 
I.Peningkatan terjadi terutama pada kerja 
sama siswa dan adanya siswa yang berani 
bertanya dan mengeluarkan pendapatnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa tindakan pada siklus 
II memberikan aktivitas guru dan siswa yang 
lebih tinggi. Menurut Alma (2006:81) 
Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak 
hanya mampu dalam perolehan pengetahuan 
yang lebih tinggi, tapi juga mampu memberi 
dampak perilaku yang baik, seperti bekerja 
sama, menghargai perbedaan, saling 
menghormati pendapat, dan lain-lain. 
Bukanlah pembelajaran kooperatif  justru 
menekankan  kehadiran teman sebaya yang 
berinteraksi antara sesamanya sebagai sebuah 
tim dalam menyelesaikan atau membahas 
masalah atau tugas yang diberikan, sehingga 
siswa yang memiliki kemampuan rendah 
termotivasi untuk belajar. 
Dari hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada materi Faktor-faktor 
penyebab kedatangan bangsa eropa ke 
Indonesia dari kemampuan kognitif 
(pengetahuan) bahwa siswa secara umum 
telah mampu memahami dan menjawab soal 
yang diberikan namun masih ada soal belum 
terjawab  secara maksimal sehingga 
keberhasilan tindakan belum tercapai pada 
siklus I namun kelemahan-kelemahan yang 
terdapat pada siklus 1 diperbaiki pada siklus 
II, dari kemampuan efektif (sikap) bahwa 
siswa telah menunjukan aktivitas dalam 
pembelajaran yakni siswa sudah terbiasa 
menerima, mendengarkan materi yang 
diberikan oleh guru, didalam pelaksanaan 
dapat terlihat bahwa keaktifan siswa dan 
keberanian siswa dalam pembelajaran, 
ketepatan siswa dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru dapat 
meningkat.Hasil prestasi akademik, hasil 
yang diperoleh siswa pada setiap pelaksanaan 
tes menunjukan bahwa kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan pada setiap tindakan 
tercapai, artinya penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 
materi perubahan wujud benda dan sifat 
benda hasil tersebut senada dengan 
pernyataan Jacob (1999:13), bahwa 
pembelajaran keoperatif sangat efektif dalam 
meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Penggunaan model pembelajaran yang 
memiliki unsure kooperatif sehingga hasil 
belajar dapat merata hasilnya, sehingga tidak 
hanya siswa tertentu yang mendapatkan nilai 
yang tinggi. Perlu manajemen waktu yang 
baik ketika siswa melakukan diskusi 
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sehingga siswa benar-benar dapat 
memanfaatkan waktu untuk berdiskusi dan 
memahami materi yang dipelajari. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan observasi, penelitian, 
pembahasan, dan hasil analisis data, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
sejarah melalui model pembelajaran Student 
Teams-Achievement Divisions (STAD) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI 
IPS 3  SMA Negeri 5 Palu. 
Prestasin belajar siswa sebelum 
diterapkannya model pembelajaran Student 
Teams-Achievement Divisions (STAD) 
diperoleh nilai rata-rata kelas 63,67 dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 
43,33%. Pada siklus I setelah diadakan 
penelitian tindakan kelas dengan penerapan 
model pembelajaran Student Teams-
Achievement Divisions(STAD) diperoleh nilai 
rata-rata 65 dengan persentase ketuntasan 
klasikal 50%. Pada siklus I nilai rata-rata dan 
ketuntasan belajar klasikal sudah meningkat, 
tetapi belum mencapai indikator 
keberhasilan. Selanjutnya diadakan siklus II 
dan diperoleh data yaitu nilai rata-rata kelas 
sebesar 81,67 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 86,67%. Pada siklus II terjadi 
peningkatan dan sudah memenuhi indikator 




Beberapa saran yang perlu disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini yaitu: 
1. Pada proses pembelajaran, guru 
hendaknya dapat menjadikan model 
pembelajaran tipe STAD sebagai 
alternative untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya pada kelas 
yang heterogen. Karena model 
pembelajaran ini dapat melibatkan 
siswa secara keselurahan dalam 
kegiatan pembelajaran.  
2. Guru sejarah dapat menggunakan 
model pembelajaran Student Teams- 
Achievement Divisions  (STAD) 
sebagai salah satu alternatif pilihan 
dalam pembelajaran sejarah untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa serta menjadikan 
pembelajaran sejarah yang lebih 
menarik dan menyenangkan. 
3. Guru  sejarah  harus  selalu  
memberikan  sikap  positif  atau  
penghargaan kepada setiap aktivitas 
siswa pada proses pembelajaran 
sejarah, karena dapat memicu siswa 
untuk selalu belajar giat sehingga 
memperoleh hasil belajar yang optimal 
serta mampu meningkatkan keberanian 
siswa dalam mengemukakan pendapat 
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